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Abstract

The Family Hope Program (PKH) is one of the social protection programs provided by the government to reach
the underprivileged or the lower economic class. The Family Hope Program (PKH) is directed at helping the very
poor in meeting their educational and health needs, in addition to giving families the ability to increase consumption
expenditure. The purpose of this research is to describe and analyze the implementation as well as the inhibiting and
supporting factors of the Family Hope Program in Ganggang Panjang Village, Tanggulangin District, Sidoarjo
Regency. The data collected in this study is qualitative data, so the analysis technigue is in accordance with that
proposed by Miles and Huberman namely data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results of this study were that PKH in Ganggang Panjang Village were not included in the process
of determining PKH beneficiaries. PKH participants are selected exclusively by the state. In addition, they only fully
Julfill the tasks assigned by the center. The obstacle faced by the assistants is the lack of vehicles and facilities that
make it difficult to carry out the tasks assigned 1o them.

Keywords - Family Hope Program (PKH), Implementation of Public Policy, Poverty

Abstrak

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu program perlindungan sosial yang diberikan
pemerintah untuk menjangkau masyarakat prasejahtera atau masyarakat kalangan kelas ekonomi kebawah. Program
Keluarga Harapan (PKH) diarahkan untuk membantu kelompok sangat miskin dalam memenuhi kebutuhan
pendidikan dan kesehatan, selain memberikan kemampuan kepada keluarga untuk meningkatkan pengeluaran
konsumsi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis Implementasi serta faktor
penghambat dan peajkung Program Keluarga Harapan Di Desa Ganggang Panjang Kecamatan Tanggulangin
Kabupaten Sidoarjo. Data yang terkumpul pada penelitian ini adalah data kualitatif, sehingga teknik analisisnya sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah pihak PKH Desa Ganggang panjang tidak diikutsertakan dalam
proses penetapan penerima bantuan PKH. Peserta PKH dipilih secara eksklusif oleh negara. Selain itu, mereka hanya
sepenuhnya memenuhi tugas yang diberikan oleh pusat. Kendala yang dihadapi para pendamping adalah minimnya
kendaraan dan fasilitas sehingga menyulitkan dalam menjalankan tugas yang diberikan kepadanya.

Kata Kunci — Program Keluarga Harapan (PKH), Implemntasi Kebijakan Publik, Kemiskinan

How to cite: Nama Penulis Pertama, Nama Penulis Keaua (2018) Instructions for Whiting and Submit Journal Articles at Muhammadyah University
Sidoarjo 16pt Bold [Petunjuk Penulisan dan Kirim Artikel Jurnal di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 16pt Bold-Title Case]. IMCCD 1 (1). doi:
10.210704cod v4il 843

I. PENDAHULUAN

Indonesia menghadapi beberapa masalah, salah satunya bersifat sosial ekonomi, terutama masalah kemiskinan,
masyarakat yang memiliki keadaan sosial kurang mampu menj udikeadirinyu kurang bisa mengikuti perkembangan
era globalisasi yang semakin berkembang. Salah satu faktor yang menghambat tujuan dan cita-cita suatu Negara
adalah adalah masalah perekonomian masyarakatnya. Pada saat yang sama, dalam memenuhi tugasnya, pemerintah
berusaha menyelesaikan masalah kemiskinan dengan berbagai cara. Masalah kemiskinan terkait dengan aspek lain
seperti kesehatan, pendidikan, sosial, ekonomi, budaya dan aspek lainnya. Sebagaimana telah dijelaskan di atas, salah
satu permasalahan negara berkembang adalah sosial ekonomi, khususnya masalah kemiskinan. Oleh karena itu,
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pemerintah harus menyusun strategi untuk mengatasi masalah kemiskinan ini. Menurut Badan Statistik [1], tercatat
jumlah orang miskin di Indonesia pada Maret 2021 sudah mencaai 27.54 juta orang. Jumlah itu membuat tingkat
kemiskinan mencapai 10,14 persen dari total populasi nasional. Setiap negara memiliki masalahnya masing-masing
dan tidak terkecuali Indonesia. Perbedaan antar wilayah Indonesia (antar provinsi, pulau dan daerah) tidak hanya
tercermin dari nilai pertumbuhan ekonomi tetapi juga kesejahteraan atau kemiskinan masyarakat di masing-masing
daerah. Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Statistics Finland, proporsi penduduk miskin di Indonesia cenderung
menurun selama periode pengamatan. Kondisi ini berbanding terbalik dengan tren peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Persentase penduduk miskin secara nasional, dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut ini.
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Gambar 1. Data kemiskinan Indonesia secara Nasional tahun 2015-2018

Menurut Pasal 1 ayat (1) Per;a'an Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2018 tentang kategori
masyarakat yang layak menerima Program Keluarga Harapan. Disebutkan bahwa Program Keluarga Harapan yang
selanjutnya disingkat PKH adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga dan/atau seseorang
miskin dan rentan yang terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir miskin, diolah oleh Pusat Data dan
Informasi Kesejahteraan Sosial dan ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat PKH. Program Keluarga Harapan
(PKH) adalah salah satu program kesejahteraan sosial yang disediakan oleh pemerintah untuk menjangkau masyarakat
kurang mampu atau golongan bawah.

Program ini dilaksanakan melalui pemberian Uang Tunai untuk Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) [2].
Program Keluarga Harapan (PKH) bertujuan untuk membantu masyarakat golongan bawah untuk memenuhi
kebutuhan mulai dari pendidikan dan kesehatan serta memberdayakan keluarga untuk meningkatkan belanja
konsumsi. Tujuan umum PKH adalah untuk menekan angka dan memutus mata rantai kemiskinan, meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM), dan mengubah perilaku RTSM yang relatif tidak menguntungkan menjadi
peningkatan kesejahteraan. Diketahui bahwa Provinsi Jawa Timur tahun 2020 mengalami kenaikan cukup tinggi dan
menempati posisi pertama sebagai provinsi dengan jumlah penduduk miskin terbanyak di Indonesia yaitu sebanyak
4.419.10 ribu jiwa. Salah satu kota di Jawa Timur yang mengalami peningkatan angka kemiskinan adalah Kabupaten
Sidoarjo, berikut data tingkat kemiskinan Kabupaten Sidoarjo : [1]

Tabel 1. Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Sidoarjo Berdasarkan BPS Tahun 2018-2020

Kabupaten Tahun Jumlah Penduduk Miskin Presentase
Kabupaten Sidoarjo 2018 125.75 5.69%
2019 119.29 5.32%
2020 127.05 5.59%

Sumber : BPS 2021

Salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Sidoarjo adalah Kecamatan Tanggulangin yang terdiri dari bebera
Desa yang menerima PKH, yakni Desa Ganggang Panjang, termasuk dalam salah satu desa yang menerima program
PKH tersebut. Berikut adalah jumlah penerima PKH dari tahun 2016-2019 :

Tabel 2 Data Penerima PKH di Desa Ganggang Panjang Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo Tahun 2016-2019
Tahun 2016 2017 2018 2019
Jumlah penerima PKH 125 125 130 135

Sumber : Penanggung Jawab PKH di Desa Ganggang Panjang
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Berdasarkan data dari PKH di Ganggang panjang tersebut didapati bahwa, setiap tahunnya jumlah penerima
bantuan program PKH di Desa Ganggang Panjang, Kecamatan Tanggulangin bertambah setiap tahunnya. Berikut
golongan penerima bantuan PKH :

Tabel 3 Golongan dan Besaran Penerimaan PKH di Ganggang Panjang

No Golongan Dana yang di Terima
1 Lansia Rp. 600.000
2 Janda Miskin Rp. 200.000
Anak Sekolah

3 SD Rp. 225.000
4 SMP Rp. 325.000
5 SMA Rp. 425.000
6 Balita Rp. 750.000

Sumber : Ketua Rukun Warga Desa Ganggang Panjang Kecamatan Tanggulangin

Salah satu permasalahan yang sering di dapati pada penerimaan bantuan PKH adalah tidak meratnya bantuan yang
diberikan, salah satu faktornya disebabkan oleh updating data kependudukan. Konteks pemrosesan dan pemutakhiran
data sangat penting karena setiap keberhasilan program bergantung pada data yang baik atau buruk. Masalah terbesar
program anti kemiskinan adalah banyak mengandung data yang salah, sehingga tujuan program tidak jelas bahkan
menimbulkan konflik di masyarakat. Pemutakhiran informasi di tingkat desa terhambat karena masalah politik
(pendukung, kerabat atau orang yang dicintai) dan kekurangan dana. Penyaluran dana PKH yang berupa bantuan
sembako dan vang sebesar dua ratus lima puluh ribu rupiah, di salurkan kepada penerima melalui koordinator wilayah
setempat. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, masih terdapat beberapa permasalahan, Kurangnya informasi mengenai
PKH sehingga pembagian bantuan PKH yang kurang merata dan sasaran dalam pembagian bantuan PKH.

II. METODE

Penelitian menggunakan metode deskriptif, yang akan menjelaskan keadaan yang terjadi di masyarakat, Sumardi
Suryabrata [3] dalam buku Soejono, Abdurrahman (Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan) , menjelaskan
bahwa metode penelitian deskriptif merupakan penelitian dengan tujuan menggambarkan, menganalisa keadaan yang
terjadi di masyarakat. Penelitian in1 juga tergolong dalam penelitian lapangan (field research), yang dapat dianggap
sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
kualitatif seorang [4]. Fokus penelitian menurut Sugiyono [5], yaitu untuk membatasi suatu penelitian untuk memilih
data mana yang sesuai, data yang relevan dan mana yang tidak relevan. Perumusan suatu masalah dalam penelitian
kualitatif lebih bersifat tentative, yang berarti penyempurnaan fokus suatu rumusan masalah tetap dilakukan walaupun
sudah berada di lapangan, dan berikut merupakan fokus penelitian yang diambil oleh penulis dengan menggunakan
indikator implementasi kebijakan publik menurut Teori George C. Edward III yaitu komunikasi, Sumber daya,
disposisi, dan struktur birokrasi. Menurut Moleong [6] dalam menentukan lokasi penelitian yang baik adalah dengan
cara mempertimbangkan toeri substantif. dan dengan cara langsung terjun ke lapangan untuk mengetahui kenyataan
yang ada di lapangan. Lokasi penelitian ini berada di Desa Ganggang Panjang Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo.
Pertimbangan dalam pemeilihan lokasi penelitian yang berada Di Desa Ganggang Panjang Kecamatan Tanggulangin
Sidoarjo.

Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive
sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Berikut sampel pada penelitian ini yaitu :

Copyright ©@ 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed under the termsof the Creative Commons Attribution License (CCBY). Theuse,
distributionor reproductionin other forums is permitted, provided the original authons) and the copyright owner (s} are credited and that the original publicationin
thisjournal iscited, in accordance with accepted academic practice. No use, diswibutionor reproduction is permited which does not comply with these terms.




4lPage

Tabel 4. Daftar Informan Penelitian

No Jabatan Jumlah Keterangan
1 Koordinator program bantuan PKH Desa 1 Orang  Bapak Adi Sucipto
Ganggang Panjang Tanggulangin Sidoarjo
2 Koordinator Wilayah PKH Desa Ganggang 1 Orang  Bapak Yunadi
Panjang Tanggulangin Sidoar jo
3 Lurah Desa Ganggang Panjang Tanggulangin 1 Orang  Bapak. M. Adenan
Sidoarjo
4 Pendamping PKH di Desa Ganggang Panjang 3Orang  Bapak Sumarno (Dsn. Balepanjang)
Tanggulangin Sidoarjo Desa Tanggulangin Ibu Suryati (Dsn. Luwung)
Bapak Ngatno (Dsn. Ganggang Malang)
5  Keluarga Penerima Manfaat PKH di Desa 30rang Mas Ali
Ganggang Panjang Tanggulangin Sidoarjo Ibu sugiyah
Ibu Karyati

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Observasi (Pengamatan) adalah
metode pengumpulan data yang digunukﬂ untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
Peneliti menggunakan teknik untuk melihat langsung bagaimana implementasi program Perhetoivo dalam
memberikan perlindungan sosial kepada masyarakat. 2) Wilwuucalriln]illilh teknik pengumpulan data dimana
pertanyaan diajukan secara lisan dan tatap muka dengan informan. Dalam buku Sugiyono Metode Penelitian
Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), Esterberg [7] mendefinisikan wawancara sebagai berikut:
Wawancara adalah pertemuan antara dua orang di mana informasi dan ide dipertukarkan melalui proses tanya jawab
yang dapat menciptakan atau membangun makna dalam percakapan tertentu. Selain observasi, peneliti juga
menggunakan teknik wawancara sebagai sumber untuk memperoleh dan mengkonfirmasi informasi atau informasi
mendalam yang diperoleh dalam penelitian ini melalui wawancara yang peneliti lakukan dengan masyarakat serta
beberapa pelaksana program. 3) Studi Dokumentasi munurut Sugiyono [8] merupakan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto,
film dokumenter, data yang relevan penelitian. Peneliti melakukan dokumentasi terkait iplementasi program keluarga
harapan di Desa Ganggang Panjang Kecamatan Tanggulangn Sidoarjo), seperti : data-data dari dinas sosial dan
kelurahan pucang mengenai jumlah penduduk miskin dan jumlah penerima BPNT.

Sumber data yang digunakan oleh peneliti terdiri dari data primer dan data sekunder. 1) Data primer adalah data
yang lang sung berkaitan dengan obyek penelitian. Data primer diperoleh dari lapangan atau penelitian empiris melalui
metode wawancara dengan informasi yang bersangkutan. Data primer diperoleh saat berada dilokasi penelitian dan
data tersebut dikumpulkan melalui metode wawancara dan observasi mengenai implementasi Program Keluarga
Harapan Di Desa Ganggang Panjang Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 2) Data sekunder yaitu
merupakan data yang diperoleh dari buku, laporan pemerintah, artikel, jurnal, surat edaran dan lain sebagainya. Data
sekunder bisa dikatakan sebagai data pendukung atau tambahan. Pengolahan data statistik memiliki peran yang sangat
penting dalam suatu penelitian karena dari hasil pengolahan data akan kita dapatkan kesimpulan penelitian. Teknik
pengolahan data mencakup perhitungan data analisis model penelitian. Sebelum l'l’lClTIbln kesimpulan dalam suatu
penelitian analisis terhadap data harus dilakukan agar hasil penelitian menjadi akurat. Data yang terkumpul pada
penelitian ini adalah data kualitatif, sehingga teknik analisisnya sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman [9] yaitu dilakukan secara interaktif, yang dapat dijelaskan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut: 1) Pengumpulan. Data berbagai data yang terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan berbagai dokumen
yang telah kita dapat selanjutnya kita kumpulkan berdasarkan kategori yang sesuai. 2) Reduksi data dapat diartikan
sebagai suatu proses pilihan data, pemusatan perhatian pada penyederhanaan data, pengabstrakan data, dan
ransformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 3) Penyajian data Miles dan Huberman
menjelaskan bahwa penyajian data adalah menyajikan informasi dikumpulkan dan di()rgamis;lsi] secara tepat untuk
menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. 4) Penarikan/pemeriksaan inferensial merupakan kegiatan analisis yang
diawali dengan pengumpulan data dimana dalam penelitian kualitatif ini peneliti mulai mencari makna dan penjelasan
atas semua data yang dikumpulkan dan disimpan atau disusun dalam setting tertentu.
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Implementasi Program Keluarga Harapan Di Desa Ganggang Panjang Kecamatan Tanggulangin
Kabupaten Sidoarjo
PKH adalah program yiuﬂjiyakini pemerintah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mengurangi kemiskinan [10]. Program ini dapat membantu masyarakat kurang mampu atau KPM dapat
memenuhi kebutuh;mn dengan regulasi yang ada tentang kesehatan, pendidikan dan kepedulian sosial
[11]. Pada subbab ini peneliti menemukan beberapa permasalahan terkait pelaksanaan PKH di Desa
mggamg Panjang berdasarkan hasil observasi. Secara umum peran eksekutif adalah menghubungkan
tujuan kebijakan publik dengan hasil tindakan pemerintah. Tugas implementasi meliputi pembuatan
sistem implementasi kebijakan yang dirancang khusus untuk mencapai tujuan spesifik ini [12]. Oleh
karena itu, untuk mempelajari implementasi kebijakan publik dengan lebih baik perlu diketahui variabel
an faktor-faktor yang mempengaruhinya.
a. Komunikasi
Komunikasi adalah proses pemberian informasi yang diharapkan dapat memelihara hubungan dalam
suatu kelompok. Ianunikasi digunakan untuk menginformasikan organisasi atau publik tentang
praktik. Mengenai proses pelaksanaannya sebagai berikut:

1)

2)

Perencanaan
Perncanaan merupakan suatu proses yang penyusunannya melalui berbagai tahapan.
Perencanaan dilakukan untuk menentukan lokasi dan jumlah calon PKH. Data yang diambil
untuk menetukan Lokasi dan jumlah calon PKH bersumber dari data terpadu program
penanganan fakir miskin dan ditentukan oleh pusat. Setelah semua perencanaan terencana maka
akan dilanjutkan dengan tahap selanjutnya.
Penetapan calon peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
Calon peserta PKH ditetapkan untuk menentukan wilayah kepesertaan dan jumlah calon KPM
menurut negara bagian, kabupaten/kota, dan kecamatan. Calon peserta PKH ditetapkan oleh
Direktur Jaminan Sosial Keluarga Kementerian Sosial RI berpedoman pada Program
Penyalahgunaan Data Terpadu Kemensos RI, SK No. Urusan Sosial /HUK. /2013, tentang
mekanisme untuk menggunakan data terintegrasi untuk program jahat. Untuk menjadi anggota
PKH, persyaratan seperti KSM yang memenuhi persyzlem kelayakan dengan membuat
persyaratan kemiskinan harus dipenuhi. Dalam hal ini calon KPM juga harus memiliki
komponen yang direkrut oleh PKH dengan kriteria komponen sebagai berikut : [13]
1. Kiriteria komponen kesehatan meliputi:

a) 1bu hamil/menyusui

b) anak berusia 0 (nol) sampai dengan 6 (enam) tahun.
2. Kriteria komponen pendidikan meliputi:

a) anak SD/MI atau sederajat

b) anak SMP/MTs atau sederajat

¢) anak SMA/MA atau sederajat

d) anak usia enam sampai dengan 21 (dua puluh satu) tahun yang belum menyelesaikan

wajib belajar 12 (dua belas) tahun.

3. Kriteria komponen kesejahteraan sosial meliputi:

a) lanjut usia mulai dari 60 (enam puluh tahun)

b) penyandang disabilitas berat.
Pertemuan awal dan validasi
Agar calon KPM PKH memiliki pemahaman tentang PKH dan kesiapan sebagai penerima
manfaat PKH, pendamping akan melakukan sosialisasi pada pertemuan awal. Kegiatan ini juga
dapat digunakan sekaligus untuk melakukan validasi data dengan mencocokkan data awal calon
peserta PKH dengan bukti dan fakta kondisi terkini sehingga diperoleh data yang valid dan
sesual dengan kriteria komponen PKH.
Penyaluran Bantuan
Penyaluran bantuan sosial PKH diberikan berdasarkan penetapan KPM PKH yang memiliki
komponen kepesertaan, yang memenuhi kewajiban berdasarkan kriteria komponen PKH dan
mengikuti pertemuan kelompok atau Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2)
disetiap bulannya. Menurut Kartiawati [ 14] penyaluran bantuan diberikan kepada peserta PKH
berdasarkan komponen kepesertaan yang telah ditetapkan pada tahun anggaran sebelumnya
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yang dilaksanakan dalam empat tahap disetiap tahunnya. Sedangkan untuk kepesertaan yang
ditetapkan pada tahun berjalan, penyaluranya dilaksanakan dalam satu tahap.

b. Sumber daya
Sumber daya yang terkait dengan keterampilan implementasi kebijakan publik untuk membuat
kebijakan lebih efektif. Sumber daya memegang peranan penting dalam implementasi kebijakan,
terutama sumber daya manusia. Moderator dan peserta merupakan dua komponen wajib dalam
pelaksanaan PKH. Sumber daya tersebut antara lain sumber daya manusia, anggaran, informasi dan
tenaga, serta fasilitas.

c. Disposisi
Disposisi juga menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan
Program Keluarga Harapan di Desa Ganggang Panjang Kecamatan Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo. Menuerut Mulyadi [15] disposisi dipengaruhi oleh tiga unsur, yaitu pemahaman tentang
kebijakan, respon terhadap kebijakan, dam komitmen dalam menjalankan kebijakan tersebut. Hal
tersebut memiliki artian bahwa pelaksana tidak hanya memahami dan mengetahui apa saja
tupoksinya namun juga memiliki kemauan dan komitmen dalam Pelaksanaan Program Keluarga
Harapan di Desa Ganggang Panjang Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.

d. Struktur birokrasi
Struktur birokrasi sangat mempengaruhi keberhasilan implementasi Program Keluarga Harapan di
Desa Ganggang Panjang Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo karena berkaitan dengan
peran yang dijalankan pemerintah dalam implementasi kebijakan. Struktur birokrasi dapat diukur
mealalui fragmentasi dan Standar Operating Procedure (SOP).

2. Faktor Penghambat Pelaksanaan PKH

Pelaksanaan PKH di Desa Ganggang Panjang, tentunya para pendamping atau peserta PKH tidak

hanya mengalami kesuksesan. Namun, mediator desa PKH dan peserta PKH juga menghadapi kendala.

Konselor percaya bahwa bekerja dengan peserta prasekolah, yang semua pesertanya adalah orang

dewasa, membutuhkan banyak kesabaran.
Pembahasan 3

Diharapkan pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Ganggang Panjang dapat terlaksana
sesual dengan tujuan yang telah ditetapkan dan dapat dicapai oleh pemerintah, dari hasil penelitian yang
dilakukan pihak-pihak yang sangat mendukung program tersebut. mendorong dan semua pihak terkait turut
memantau kelancaran program, namun dari hasil wawancara dan penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa
pada awal pelaksanaan akuntabilitas program kurang baik karena tidak ada penerima manfaat. . Namun.
Masyarakat sebagai penerima manfaat biasanya sulit untuk berkoordinasi dan keterlibatan masyarakat masih
rendah, namun seiring berjalannya waktu, sosialisasi, monitoring dan advokasi terkait pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) di desa Ganggang Pilal]g berjalan dengan baik.

Masyarakat penerima PKH kini semakin sadar akan pentingnya pendidikan dan kesehatan, sehingga
meningkatkan angka paaipasi peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Ganggang Panjang.
Dalam hal ini pelaksana Program Keluarga Harapan (PKH), masing-masing pelaksana memegang peranan
penting dalam keberhasilan pelaksanaan PKH. BCI‘dElSEll‘la] hasil penelitian, semua aktor yang terlibat dalam
pelaksanaan PKH di Desa Ganggang Panjang memiliki tanggung jawab masing-masing. Semua aktor yang
terlibat berkoordinasi untuk mensukseskan program pemerintah khususnya bagi warga desa Ganggang
Panjang terutama dalam peran sebagai mitra karena pendamping merupakan orang yang bersentuhan
langsung dengan peserta PKH.

Oleh karena itu, berdasarkan pengamatan dan informasi di lapangan dapat disimpulkan bahwa tujuan
kebijakan Program Keluarga Harapan (PKH) pemerintah adalah untuk mengatasi kemiskinan, khususnya di
bidang pendidikan dan kesehatan, serta meningkatkan kualitas masyarakat. sumber daya manusia, khususnya
bid;mg pendidikan. di lapangan sebuah desa miskin di Sungai Gangga. Panjang Dalam hal ini pelaksanaan
PKH di desa Ganggang Panjang berjalan dengan baik, terlihat dari para peserta PKH yang menjalankan
tugasnya. Pasalnya, para perantara PKH kerap mengingatkan seluruh peserta PKH untuk selalu menunaikan
kewajibannya, serta sanksi yang jelas dan berat bagi peserta PKH yang tidak menunaikan kewajibannya.
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Iv. KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa pengurus PKH desa Ganggang Panjang tidak dilibatkan
dalam proses seleksi dan penetapan peserta penerima bantuan PKH, karena sistem seleksi peserta PKH hanya
dilaksanakan oleh pihak pusat. . Selain itu, mereka hanya sepenuhnya memenuhi tugas yang diberikan oleh pusat.
Kendala yang dihadapi para pendamping adalah minimnya transportasi dan fasilitas sehingga menyulitkan dalam
menjalankan tugas yang diberikan. Kemudian kendala yang dihadapi penerima manfaat PKH adalah sulitnya
penarikan vang PKH melalui ATM dan informasi yang tidak merata. Untuk mengoptimalkan pemerataan bantuan
PKH, para pendamping perlu terjun limnmg ke desa sebelum undangan PKH dikeluarkan, untuk melihat kondisi
kehidupan dan keuangan calon penerima PKH, untuk memastikan tidak ada yang menjadi korban. Peserta PKH dapat
menjadi peserta dan melengkapi fasilitas yang dibutuhkan oleh PKH untuk mempercepat proses pelaksanaan.
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